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ABSTRACT 
The aim of this experiment is to know survival rate of sand goby larvae were fed carrot-enriched rotifers. Two days old larvae (3,56-3,57 
mm body length) were reared in conical fiberglass tanks filled 100 1 of water with stocking density 23 fish per 1 (2.300 fish per tank). The tanks 
were placed in transparent-roofed room and the water was aerated softly by 3 unit of aeration stones. Larvae were fed carrot-enriched rotifers 
and without enrichment as a control. Stocking density of rotifers was 40 individual per ml or 4xl06 individual per tank and it maintained for 10 
days of rearing. Rotifers were incubated in media which contained (60 g per 1) sieved carrot (100 urn) for 2,5 hours before fed to the larvae. The 
survival rate of sand goby larvae, which fed by carrot-enriched rotifers (29,9%), was higher (p<0,05) than control (3,7%). Consumption rate 
and length growth of larvae were also studied. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kelangsungan hidup larva ikan betutu yang diberi rotifer diperkaya dengan wortel. Larva 
ikan betutu (panjang tubuh 3,56-3,57 mm) yang berumur 2 hari dipelihara dalam tangki fiberglass bulat berisi air 100 1 dengan kepadatan 23 
ekor per 1 (2.300 ekor per tangki). Tangki ditempatkan dalam ruangan beratap fiberglass transparan, sehingga pada siang hari cahaya matahari 
mengenainya. Air dalam tangki diaerasi halus melalui 3 buah batu aerasi. Larva diberi makan rotifera yang diperkaya dengan wortel dan tanpa 
diperkaya sebanyak 40 individu per ml (4xl06 individu per tangki). Kepadatan rotifer tersebut dipertahankan selama 10 hari pemeliharaan larva. 
Pengkayaan dilakukan dengan cara menginkubasi rotifer selama 2,5 jam dalam larutan yang mengandung wortel (60 g per 1) yang telah 
dihancurkan dan disaring dengan saringan 100 um. Kelangsungan hidup larva ikan betutu yang diberi rotifer diperkaya wortel (29,9%) ternyata 
lebih tinggi (p<0,05) dibandingkan tanpa pengkayaan (3,7%). Tingkat konsumsi terhadap rotifer dan pertumbuhan panjang tubuh larva ikan ini 
juga dikaji. 
Kata Kunci: Ikan betutu, Oxyeleotris marmorata (BIkr.), larva, kelangsungan hidup, rotifera, pengkayaan. 
PENDAHULUAN 
Upaya untuk memproduksi benih ikan betutu, 
Oxyeleotris marmorata (BIkr.), melalui kegiatan 
pembenihan telah dilakukan, namun hasilnya masih jauh 
dari sukses. Kematian larva pada stadia awal masih 
sangat tinggi. Tavarutmaneegul & Lin (1988) dan Tan & 
Lam (1973) mendapatkan tingkat kematian larva ikan ini 
mencapai 90% ketika berumur 4-5 hari. Sumawidjaja et 
al. (1993) yang memeliharan larva ikan ini dengan 
pemberian rotifer dan pakan buatan mencatat tingkat 
kematian mencapai 100% setelah sembilan hari 
pemeliharaan. Kematian larva umumnya terjadi pada saat 
dan sesudah transisi sumber energi dari kuning telur 
(endogen) ke pakan yang berasal dari luar (eksogen) 
(Heming & Buddington 1990; Kahno et al. 1990). Pada 
fase tersebut larva harus mendapatkan pakan dari luar, 
sementara sistem pemangsaannya (foraging system), 
antara lain mata, masih sangat sederhana (Stroband & 
Dabrowski 1979; Hunter 1980). Hampir semua larva 
ikan (umumnya bersifat predator) menggunakan media 
penglihatan ini untuk menangkap objek   atau   
makanan   (Eaton   &   Bombardieri   1978; 
Blaxter 1990). Selain itu pada larva stadia awal yang 
berukuran kecil, seperti ikan betutu, yang biasanya 
memiliki ukuran mata yang kecil mengakibatkan jarak 
penglihatan menjadi pendek. Hal ini berakibat 
rendahnya kekontrasan objek sehingga melemahkan 
daya mangsa (Kiniki 1980; Blaxter 1990). 
Brachionus sp. adalah spesies rotifera yang paling 
umum dijumpai dan dibudidayakan, berukuran antara 
50-200 um dan hidup bebas di air tawar (Pennak 1978). 
Pakan alami ini dianggap paling sesuai bagi larva ikan 
betutu dan larva ikan laut yang umumnya berukuran 
tubuh dan bukaan mulut kecil (Watanabe et al. 1983). 
Pemberian rotifera sebagai pakan awal pada 
pemeliharaan larva ikan betutu dalam tangki, bak dan 
kolam telah dilakukan oleh Hanjaeli (1991). Upaya 
tersebut belum memberikan hasil yang maksimal. Salah 
satu penyebab hal tersebut adalah rendahnya 
kekontrasan objek bagi larva, yang diakibatkan oleh 
selain faktor larva juga warna tubuh rotifera yang 
transparan (Suwignyo et al. 1997). Hal tersebut 
mengakibatkan larva mendapatkan kesulitan untuk 
mendeteksi dan menangkap rotifera. Upaya memberi 
warna  tertentu   pada  tubuh   rotifera  mungkin   
dapat 
meningkatkan   tingkat   pemangsaan    larva   
terhadap mangsa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kelangsungan hidup larva ikan betutu yang diberi rotifer 
diperkaya dengan wortel. Pengkayaan ini betujuan 
untuk memberi warna pada rotifera seperti yang 
dicitrakan oleh wortel. Konsumsi rotifera oleh larva 
juga dikaji. 
BAHAN DAN METODE 
Pemeliharaan Larva 
Pemeliharaan larva dilakukan dalam tangki 
fiberglass bervolume 500 liter yang sebelumnya telah 
dicuci bersih dan diisi air sebanyak 100 liter serta 
dilengkapi 3 buah aerasi. Tangki ditempatkan di dalam 
ruangan beratap transparan sehingga cahaya matahari 
bisa mengenainya. Larva ikan betutu (umur 2 hari, 
panjang 3,56-3,57 mm) yang digunakan berasal dari 
hasil pemijahan secara alami induk ikan betutu yang 
dipelihara di kolam (Enywati 1990). Larva ditebar 
dengan kepadatan 23 ekor/1 atau 2300 ekor/tangki. 
Selama pemeliharaan, media diganti setiap 2 hari 
sebanyak 20-30%. 
Rotifera diberikan kepada larva ikan betutu ada dua 
macam, yakni rotifera tanpa dan dengan pengkayaan 
wortel. Tingkat kepadatan rotifera adalah 40 individu/ml 
atau 4x10
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 individu/tangki, dan dipertahankan selama 
pemeliharaan (10 hari). Pemberian pakan alami ini 
dilakukan 2 kali sehari yakni pagi dan sore hari, dengan 
cara menambahkan kekurangan rotifera yang terjadi dari 
40 individu/ml. Perubahan populasi rotifera dalam wadah 
pemeliharaan larva terjadi karena kegiatan konsumsi, 
kematian dan perkembangbiakan. Kepadatan rotifera 
dikontrol dengan cara mengambil 1 ml contoh air secara 
acak pada bagian bawah, tengah dan atas kolom media 
pemeliharaan larva sebanyak 3 kali. Untuk menghitung 
jumlah rotifera yang harus ditambahkan ke dalam tangki 
digunakan rumus, V=D.v/d, dengan; V adalah volume air 
rotifera yang harus ditambahkan kedalam tangki (ml), D 
adalah tingkat kekurangan rotifera dalam tangki 
(individu/ml), v adalah volume air pemeliharaan larva 
(100.000 ml) dan d adalah tingkat kepadatan rotifera 
yang akan diberikan (individu/ml). 
Fisika-kimia media pemeliharaan larva yang 
tercatat selama percobaan adalah sebagi berikut; suhu 
berkisar antara 26,5-29 °C, oksigen terlarut 7,2-8,5 
ppm, karbondioksida bebas 1,2-2,45 ppm dan amoniak 
0,020-0,036 ppm. 
Penyediaan Rotifera 
Rotifera dikultur secara masal dalam bak 
berukuran 1,0x0,5x0,6 m sebanyak 5 unit. Sebelum 
digunakan, bak dicuci dan dikeringkan selama 1 hari, 
kemudian dipupuk kotoran ayam kering sebanyak dosis 
1 g/1 dengan cara dionggokan pada salah satu sisi bak 
(Ivleva 1973). Inokulasi rotifera dilakukan 2 hari 
kemudian. Inokulan rotifera diperoieh dari Balai 
Budidaya Air Tawar, Sukabumi. Pemberantasan hama 
pemangsa rotifera dilakukan 2 hari setelah inokulasi, 
menggunakan Diazinon 60 ec sebanyak dosis 2 ppm 
(Hanjaeli, 1991). Diazinon diencerkan kemudian 
disemprotkan ke seluruh permukaan media kultur 
rotifera. 
Rotifera dipanen sekitar 6 hari setelah inokulasi 
awal pada saat kepadatannya mencapai puncak, 
menggunakan saringan bertingkat bermata jaring 50 µm 
dan 150 u,m. Rotifera yang tersaring dibilas dengan air 
bersih kemudian ditampung dalam baskom plastik. 
Kepadatan rotifera dihitung di bawah mikroskop 
monokuler dari 1 ml air contoh yang mengandung 
rorifera. Media kultur rotifera dipupuk kotoran ayam 
kembali (sebanyak dosis awal) setiap 7 hari setelah 
pemanenan, untuk mempertahankan rotifera dalam 
jumiah yang banyak selama percobaan. 
Pengkayaan Rotifera 
Wortel sebanyak 60 g dikupas, kemudian 
dipotong-potong dan dihancurkan dalam blender 
sampai halus (kira-kira selama 2 menit) sambil 
dicampur air sebanyak 1 I, selanjutnya dilewatkan 
kepada saringan plankton 100 µm dan ditampung dalam 
suatu wadah. Rotifera yang telah dipanen dan dihitung 
kepadatannya, diinkubasi dalam air wortel tersebut 
selama 2,5 jam. Rotifera diamati di bawah mikroskop 
untuk melihat perubahan warna pada tubuhnya sebelum 
diberikan kepada larva. 
Peubah yang Diamati dan Analisis Data 
Kelangsungan hidup (Sr) larva ditentukan dengan 
menghitung jumlah larva yang diperoieh pada akhir 
percobaan (Nt) kemudian dibandingkan dengan jumlah 
larva pada awal percobaan (N0) melalui rumus 
Sr=Nt/No.100 %. Populasi larva juga diduga melalui 
sampling secara volumetrik setiap 2 hari. 
Jumiah rotifera yang dimangsa oleh larva ikan 
betutu ditentukan dengan menghitung jumlah rotifer 
dalam lambung. Contoh larva sebanyak 5 ekor ditangkap 
setiap 2 hari setelah 4 jam pemberian pakan, yakni pada 
pukul 10.00 WIB. Pada waktu tersebut larva ikan betutu 
aktif mencari pakan (Wahyuningrum 1990). Isi lambung 
larva diperiksa di bawah mikroskop monokuler. 
Pengamatan ini dapat dilakukan secara langsung 
mengingat tubuh larva masih transparan atau dengan 
cara membedah bagian perut larva. Larva diletakkan 
pada gelas obyek kemudian ditutup dengan gelas 
penutup, selanjutnya dilakukan tekanan pada gelas 
penutup dengan menggunakan jarum, sehingga isi 
lambung larva terburai ke luar. Setelah itu, isi lambung 
diperiksa   dan   dihitung  jumiah   rotiferanya.      
Data 
  
kelangsungan hidup larva dianalisis dengan uji F pada 
selang kepercayaan 95%. Data tingkat pemangsaan 
larva pada setiap kelompok umur larva (RAK) 
dianalisis  dengan uji F yang dilanjutkan dengan uji 
Duncan dengan selang kepercayaan 99% (Steel & Torrie 
1980). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Selama 10 hari pemeliharaan, jumiah populasi 
larva ikan betutu di dalam tangki, baik yang diberi 
rotifera tanpa pengkayaan maupun dengan pengkayaan, 
berkurang dari 2300 ekor pada awal pemeliharaan 
menjadi masing-masing 88 dan 630 ekor pada akhir 
pemeliharaan (Gambar 1). Penurunan jumiah populasi 
larva disebabkan oleh kematian. 
Kematian yang banyak terjadi pada larva stadia 
awal hingga umur 6, dan setelah itu relatif sedikit. Pada 
setiap pengamatan,  populasi  larva yang diberi 
rotifera diperkaya wortel selalu lebih banyak 
dibandingkan dengan yang diberi rotifera tanpa 
pengkayaan. Pada akhir percobaan, kelangsungan hidup 
larva yang diberi rotifera diperkaya wortel adalah 
29,9%) lebih tinggi dibandingkan dengan yang diberi 
rotifera tanpa diperkaya yakni 3,7% (p<0,05) (Tabel 2). 
Secara umum, tingkat pemangsaan larva ikan betutu 
terhadap rotifera meningkat dengan bertambahnya umur 
dari 0,77-1,66 individu/larva ketika berumur 2 hari 
menjadi 2,44-3,66 ketika berumur 10 hari (Tabel 3). 
Larva yang berumur 2 hari mengkonsumsi rotifera 
(0,77-1,66 individu/larva) lebih sedikit (p<0,01) 
dibandingkan dengan larva yang telah mencapai umur 
4-8 hari (1,33-2,33 individu/larva). Larva yang berumur 
10 hari mengkonsumsi rotifera lebih banyak (p<0,01) 
dibandingkan ketika berumur 2-8 hari. Larva lebih 
banyak mengkonsumsi rotifera yang diperkaya 






Pemberian rotifera yang diperkaya wortel 
memberikan dampak positif terhadap larva. 
Kelangsungan hidup larva yang diberi rotifera tersebut 
lebih tinggi dibandingkan dengan larva yang diberi 
rotifera tanpa pengkayaan (Tabel 2). Salah satu faktor 
tingginya kelangsungan hidup pada larva tersebut 
adalah kemampuan mengkonsumsi rotifera yang lebih 
baik. Kandungan rotifera dalam lambung selalu lebih 
banyak pada larva yang diberi rotifer diperkaya wortel 
(Tabel 3). 
Rotifera yang diperkaya wortel menunjukan warna 
oranye. Warna ini berasal dari pigmen utama pada 
wortel yakni β-karotin dan α-karotin. (β-karotin dapat 
memproduksi warna kuning hingga oranye (Gross 
1991). Selain mengandung pigmen tersebut, wortel juga 
mengandung zat gizi lainnya. Dalam 100 g wortel 
terkandung eneri 42 kalori, protein 1,2 g, lemak 0,3 g, 
karbohidrat 9,3 g, Ca 39 mg, Fe 0,80 mg, P 37 mg, 
vitamin A 12.000 SI, vitamin B 0,06 mg, vitamin C 6 mg 
dan air 88,2 g seperti vitamin A (12.000 SI), vitamin B 
0,06 mg (Direktorat Gizi Departemen Kesehatan 
Republik Indonesia 1979). Pigmen dan zat gizi lainnya 
tersebut masuk ke dalam tubuh rotifera melalui aktivitas 
makan organisme ini yang bersifat filter feeder (Pennak 
1978). 
Penambahan warna oranye pada tubuh rotifera 
menyebabkan peningkatan kekontrasan warna 
organisme ini terhadap lingkungannnya (media 
pemeliharaan larva) di mata larva. Mata berperan sebagi 
pendeteksi mangsa pada hampir semua larva yang 
bersifat predator (Eaton & Bombardieri 1978; Blaxter 
1980). Oleh karena itu intensitas cahaya lingkungan dan 
kekontrasan warna jasad pakan terhadap lingkungan 
atau latar belakang sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan larva mendeteksi dan mengkonsumsi 
makanan (Blaxter 1990). Larva lebih mudah mendeteksi 
dan mengkonsumsi rotifera yang berwarna oranye 
(Tabel 3). 
Ketika larva berumur 2 hingga 6 hari terjadi 
pernurunan populasi larva secara drastis, baik yang 
diberi rotifera diperkaya maupun tidak. Pada periode 
tersebut terjadi transisi sumber energi dari kuning telur 
(endogen) ke pakan dari luar (eksogen). Periode 
tersebut merupakan fase kritis pada semua larva ikan 
(Blaxter 1990). Pada fase tersebut kuning telur telah 
menyusut dan habis, sementara larva harus segera 
beradaptasi dengan pakan dari luar, terutama adaptasi 
pada sistem pemangsaan dan pencernaannya. Larva 
yang gagal beradaptasi dan mendapatkan pakan dari 
luar merupakan kegagalannya untuk lolos dari fase 
kritis tersebut sehingga berkahir dengan kematian. 
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